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ABSTRAK

PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSIONAL DALAM MENGATASI
KENAKALAN PESERTA DIDIK DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
ALAM LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh
Yunita Sari

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan intelektual saja, akan tetapi juga mencakup komponen emosional.
Kecerdasan emosional atau yang biasa dikenal dengan El(bahasa Inggrisemotional
intelligence) adalah kemampuan seseorang untuk menerima, menilai, mengelola,
serta mengontrol emosi dirinya- dan orang“lain. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui upaya pengembangan kecerdasan emosional dalam mengatasi kenakalan
peserta didik di SMP_Alam Lampung: Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subyek penelitian ini adalah
siswa kelas VII dan VII SMP Alam Lampung. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:

Pertama, upaya guru BK dalam pengembangan kecerdasan emosional dalam
mengatasi kenakalan - peserta didik di SMP. Alam Lampung dilakukan dengan
bimbingan dan konseling dengan mengajak siswa melatin kestabilan emosi, kegiatan
menahan perasaan dan menyalurkan emosi yang positif-dalam pergaulan dengan
sesama siswa. Orientasi. bimbingan konseling . bertujuan untuk menumbuh-
kembangkan kecerdasan emosi peserta didik: Hal int dilatarbelakangi oleh pandangan
dan hasil pengamatan para guru bahwa sebagian besar bentuk kenakalan siswa
disebabkan oleh saluran emosi sehingga emosi perlu dicerdaskan dengan cara
mengenal dan mengendalikan emosi ke arah potensi yang positif.

Kedua, pokok bahasan pengembangan kecerdasan emosional peserta didik
pada dasarnya menuntut agar peserta didik SMP mau memusatkan perhatian pada
jalinan emosi yang mereka..rasakan. Pokok bahasan ini jelas kurang mendapat
perhatian di sekolah lain. Maka Sekolah Alam mengembangkannya dengan maksud
agar siswa memiliki kestabilan emosi dan perasaan. Dalam pokok bahasan ini guru
BK berbicara tentang masalah —masalah yang betul-betul terjadi, seperti perasaan
sakit hati yang hampir semua mengalami, perselisihan yang memuncak menjadi
perkelahian, bulyying, memalak adik kelas, merokok, tidak shalat. Proses layanan
bimbingan menggunakan prinsip yang tidak terpisah dengan masalah yang dialami
peserta didik. Dalam proses membangun kecerdasan emosonal sama pentingnya,
kalau bukan malah jauh lebih penting, dengan menekankan prestasi akademik siswa.

Kata kunci: Kecerdasan emosional, kenakalan peserta didik, Sekolah AlamLampung
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A. Latar Belakang Masalah
Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami banyak perubahan.

Perubahan-perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan
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dalam pendidikan. Akibat pengaruh itu pendidikan semakin mengalami kemajuan.
Sejalan dengan kemajuan tersebut, maka dewasa ini pendidikan di sekolah-sekolah
telah menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan itu terjadi
karena terdorong adanya pembaharuan tersebut, sehingga di dalam pengajaran guru
selalu ingin menemukan metode dan peralatan baru yang dapat memberikan
semangat belajar bagi semua peserta didik.

Salah satu ciri perkembangan dunia_pendidikan saat ini adalah pesatnya
berbagai kemajuan teknologi-komunikasi. Laju perkembangan informasi begitu
dahsyat dan sulit dibendung. Hal ini tentu-membawa tantangan. tersendiri bagi dunia
pendidikan, khususnya dalam hubungan dengan layanan bimbingan dan konseling.
Adanya kecenderungan perubahan terhadap pola-pola- dunia kerja serta berbagai
macam model pendidikan yang muncul di era globalisasi saat ini, membawa
tantangan tersendiri bagi perkembangan kecerdasan manusia, yang semula hanya
menekankan pada kecerdasan. intelektual, ‘seiring waktu telah ditemukan berbagai

model kecerdasan, di antaranya kecerdasan emosional.

Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Pembentukan
manusia utuh melalui pendidikan tersebut merupakan cita-cita nasional yang
telah disusun para guru bangsa sejak lama. Karena, manusia adalah makhluk
unik yang bisa menerima pendidikan dan memberikan pendidikan kepada

sesamanya demi terwujudnya sebuah nilai-nilai yang ingin dicapai dalam
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pendidikan nasional. Nilai-nilai tersebut termaktub dalam tujuan pendidikan,
yaitu menjadikan manusia Indonesia yang utuh.?

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun
2003, pendidikan dirumuskan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Berlandaskan  hal tersebut, maka pendidikan harus mampu
mempersiapkan warga negara agar dapat berperan aktif dalam seluruh lapangan
kehidupan, cerdas, aktif, kreatif, terampil, jujur, berdisiplin dan bermoral tinggi,
demokratis, dan toleran dengan mengutamakan persatuan bangsa, bukannnya
perpecahan. Sehingga sangat perlu mengasah intelegensi secara terus menerus.
Namun secara spesifik, mencapai tujuan pendidikan seutuhnya ternyata
pengembangan intelegensi saja tidak mampu menghasilkan manusia yang utuh.

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan intelektual saja, akan tetapi juga mencakup semua aspek dalam

dunia pendidikan, baik aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.

“Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Filosofis, SUKA-
Press, Yogyakarta, 2014, h. 2

*Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Lembar Negara
Republik Indonesia, Jakarta, 2003, h. 6
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Aspek yang ketiga (afektif) sangat penting dalam proses pendidikan, dan
kecerdasan emosional termasuk ke dalam wilayah afektif..*

Berbagai hasil kajian dan pengalaman menunjukkan, bahwa pembelajaran
komponen emosional lebih penting daripada intelektual. Jika kualitas pendidikan
diharapkan tercapai secara optimal, perlu diupayakan bagaimana membina
peserta didik untuk memiliki kecerdasan emosi yang stabil sebagai penyeimbang,
dari intelegensi yang ada. Sebab, melalui kecerdasan emosi peserta didik dapat
memahami diri dan lingkungannnya secara tepat, memiliki rasa percaya diri.

Selanjutnya, menurut penelitian Carl Rogers, sebagaimana dikutip John
W. Santrock, sebab utama seorang yang memiliki rasa rendah diri adalah karena
mereka tidak diberi dukungan emosional yang memadaai.” Oleh karena itu, aspek
emosi dapat dikatakan sebagai landasan belajar. Hal ini dikatakan oleh Stanley I.
Greenspaan dan Serena Wieder, bahwa emosi sebagai landasan belajar karena
emosi justru bertanggunjawab atas pikiran-pikiran kita. Emosi membei arahan
pada tindakan kita dan memberi makna pada pengalaman-pengalaman Kkita,
sehingga emosi memungkinkan kita mengendalikan perilaku, menyimpan dan
mengelola pengalaman, membangun pengalaman baru, memecahkan masalah,

dan berpikir.°

*Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, Rosda Karya, Bandung,

1995, h. 89

113

®John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, , terj. Yulidawai PS, Kencana, Jakaerta, 2013, h.

SStanley I. Greenspan dan Srena Wieder, The Child With Special Needs, Anak Berkebutuhan

Khusss: Mendorong Pertumbuhan Intelektual dan Emosional, terj. Mieke Gembirasari, Yayasan Ayo
Main, Jakarta, 2006, h. 149
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Kecerdasan emosional atau yang biasa dikenal dengan El(bahasa
Inggris:emotional intelligence) adalah kemampuan seseorang untuk menerima,
menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di sekitarnya.
Dalam hal ini, emosi mengacu pada perasaanterhadap informasi akan
suatu hubungan. Sedangkan, kecerdasan (intelijen) mengacu pada kapasitas untuk
memberikan alasan yang valid akan suatu hubungan. Kecerdasan emosional
belakangan ini dinilai tidak kalah penting dengan kecerdasan intelektual (1Q).
Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional dua kali lebih
penting daripada kecerdasan intelektual dalam memberikan kontribusiterhadap
kesuksesan seseorang.

Tujuan dari perkembangan kecerdasan emosional adalah agar siswa tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki perilaku yang baik. hal ini
sebagaimana dicontohkan oleh Daniel Goleman, tentang seorang siswa bernama
Joson yang paling cerdas di kelas, dengan nilai belajar rata-rata A, namun ketika
ujian kelulusan gurunya hanya memberi nilai B. Josan merasa bahwa nilai
tersebut akan menghambatnya masuk Fakultas Kedokteran dan karena itu ia
mengambil seilah pisau dan menusukkannya ke perut gurunya. Sikap Josan
tersebut menurut Danel Goleman menandakan bahwa ia tak memiliki kecerdasan
emosional.’

Menurut Howard Gardner—penemu kecerdasan majemuk—terdapat lima

pokok utama dari kecerdasan emosional seseorang, yakni mampu menyadari dan

"Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, ter. T. Hermaya, Gramedia, Jakarta, 1999, h. 43-44
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mengelola emosi diri sendiri, memiliki kepekaan terhadap emosi orang lain,
mampu merespon dan bernegosiasi dengan orang lain secara emosional, serta
dapat menggunakan emosi sebagai alat untuk memotivasi diri.2

Jadi dapat diartikan bahwa Kecerdasan Emosional meliputi kemampuan
mengungkapkan perasaan, kesadaran serta pemahaman tentang emosi dan
kemampuan untuk mengatur dan mengendalikannya. Kecerdasan emosi dapat
juga diartikan sebagai kemampuan Mental yang membantu kita mengendalikan
dan memahami perasaan-perasaan kita dan orang lain yang menuntun kepada
kemampuan untuk mengatur perasaan-perasaan tersebut.

Selanjutnya di dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 74, Allah SWT

berfirman:

Z \
— VY%

- B R s

.:Mj_g_;\“gdl.raw Cﬁu;wludwwkﬁ}ww@ LZ}AJJ
PERTeT e

Artinya : “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir
sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu
keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang meluncur
jatuh, karena takut kepada Allah. dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa
yang kamu kerjakan”. (QS. Al Baqarah: 74)°

®Howard Gardner,Pendidikan Emosional Usia Dini, (Bandung: C.V Tirta, 1983), h. 57
° Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Al Jum’anatul Ali Art,
2005), h. 22


http://id.wikipedia.org/wiki/Negosiasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Alat
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Diri&action=edit&redlink=1
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Dari terjemahan ayat di atas dapat dipahami bahwa ayat tersebut
menegaskan bahwa orang yang hatinya tidak disinari dengan petunjuk Allah SWT
diumpamakan lebih keras dari batu. Pendidikan kecerdasan emosional bertujuan
memperkuat hati dan menyeimbangkan emosi.

Sejauh ini, terdapat anggapan bahwa peserta didik yang memiliki tingkat
kecerdasan emosional yang lebih baik, dapat menjadi lebih terampil dalam
menenangkan dirinya dengan cepat, jarang tertular penyakit, lebih terampil dalam
memusatkan perhatian, lebih baik dalam berhubungan dengan orang lain, lebih
cakap dalam memahami orang lain, dan untuk kerja akademis di sekolah lebih
baik.Dan sekali lagi perlu diingat, bahwa kecerdasan emosional merupakan
kemampuan seseorang memotivasi diri sendiri, mangatasi frustasi, mengontrol
desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati, serta kemampuan bekerja
sama.Pendidikan karakter adalah pendidikan emosi atau pendidikan budi pekerti
plus yaitu pendidikan yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan
(feeling), dan tindakan (action).

Dalam hal ini sangat penting peran yang harus dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh oleh guru dalam rangka menimbulkan kecerdasan emosional
peserta didik. Guru harus memiliki kesungguhan tujuan dan target yang harus
dicapai dalam rangka mengatasi kenakalan peserta didik dan mampu untuk
memperbaiki emosi peserta didiknya. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam

Al-Qur’an di bawabh ini:
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Artinya : “Dan barang siapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya
itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.(QS. Al-Ankabut: 6)*°

Dari terjemahan ayat di atas maka sesungguhnya guru harus
memaksimalkan kemampuan yang dimiliki karena hal tersebut akan kembali
kepada guru sendiri, yakni sebagai pendidik yang akan memberikan pendidikan
terbaik bagi peserta didiknya.

Berdasarkan hal itu, maka agar nilai-nilai tersebut dapat dicapai,
dibutuhkan cara mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di
sekolah.Sebab,dengan mengembangkan kecerdasan emosional, maka tentunya
akan membentukpeserta didik yang memiliki emosi yang stabil dan dapat
dikendalikan.

Seperti halnya yang diterapkan di Sekolah Alam Lampung, terutama
untuk tingkat SLTP, semua mata pelajaran semaksimal mungkin dihbungkan
dengan kemampuan intelektual dan emosional sekaligus, yaitu yang dirtandai
dengan siswa memiliki hasil belajar yang tinggi sekaligus memiliki emosi yang

stabil serta kelakuan yang baik.

19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Al Jum’anatul Ali Art,
2005), h. 241
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Pengembangan kecerdasan emosional dalam rangka mengatasi kenakalan
siswa di sekolah termasuk ke dalam konseling rational emotive. Pandangan yang
penting dari teori rational-emotive adalah konsep bahwa banyak perilaku
emosional individu yang berpangkal pada “self-talk atau “omong diri” atau
internalisasi kalimat-kalimat, yaitu individu menyatakan kepada dirinya sendiri
tentang pikiran dan emosinya.**

Penelitian ini diadakan di Sekolah Alam Lampung. Dipilihnya Sekolah
Alam Lampung karena adanya kerjasama antara guru BK dan guru kelas untuk
mengatasi kenakalan siswa. Dalam rangka mengatasi adanya kenakalan siswa di
sekolah, seperti suka membolos, berkelahi, merokok dan berpacaran, Sekolah
Alam Lampung membentuk guru BK bekerjasama dengan guru mata pelajaran
dalam rangka melakukan tindakan pencegahan dan penanganan atas tindakan-
tindakan kenakalan yang dilakukan peserta didik. Hal ini dijelaskan oleh Direktur
Sekolah Alam Lampung, Ibu Hesti Kusumarini: “Sekolah Alam menerapkan
kemampuan belajar siswa secara integratif dengan menekankan pada pencapaian
perkemangan intelektual dan emosional yang seimbang. Sejak berdiri Sekolah
Alam menekankan keseimbangan perolehan hasil belajar dari aspek kognitif dan

afektif (intelektual dan emosional) karena sudah banyak contoh siswa yang cerdas

“Mohammad Surya, Dasar-Dasar Konseling Pendidikan (Konsep dan Teori), Penerbit Kota
Kembang, Yogyakarta, 1988, h. 176
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tetapi tidak memiliki sikap yang layak menjadi panutan, seperti berbuat amoral

dan berbagai macam kenakalan”.*?

Untuk pengembangan kecerdasan emosional, ada dua langkah yang
ditempuh Sekolah Alam Lampung, yaitu memperkuat guru kelas atau guru mata
pelajaran dan mengoptimalkan peran guru BK. Diantara beberapa tindakan
pencegahan dan penanganan yang dilakukan oleh guru BK Sekolah Alam
Lampungv adalah sebagai berikut :

1. Guru BK selalu berupaya menyampaikan pengarahan dan bimbingan kepada
peserta didik pada saat guru BK masuk ke kelas.

2. Menyampaikan aturan-aturan dan norma-norma yang berlaku.

3. Melakukan pencatatan kejadian luar biasa yang dilakukan oleh peserta didik.

4. Menganalisa kasus/kejadian apakah termasuk kategori ringan, sedang dan
berat.

5. Memanggil peserta didik secara individu untuk menyelesaikan persoalan
atau kasus yang terjadi.

6. Melibatkan komunikasi dengan orang tua peserta didik, bahwa pada dasarnya
orang tua memiliki peran sangat penting dalam rangka perkembangan dan
pertumbuhan peserta didik ke arah yang lebih baik.*?

Seperti yang telah dijelaskan oleh guru BK Sekolah Alam Lampung,

Bapak Jeki Kurnia, bahwa dalam rangka mengatasi kenakalan peserta didik di

2\Wawancara dengan Ibu Hesti Kusumarini, MT, Direktur Sekolah Alam Lampung, pada 12
Maret 2016
3 Dokumentasi Guru BK Sekolah Alam Lampung2016
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SMP Alam Lampung maka para peserta didik diberikan bimbingan dan arahan
tentang bagaimana menguasai emosi diri sendiri, mampu memahami emosi orang
lain serta mampu merespon orang lain dengan emosional yang baik dan juga
diajarkan bagaimana memiliki prestasi diri dan motivasi belajar.**

Berkaitan dengan kegiatan pengembangan kecerdasan emosional di SMP
Alam Lampung ternyata masih ada yang belum maksimal dilaksanakan dengan
baik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa tindak kenakalan yang dilakukan oleh
peserta didik di SMP Alam Lampung, seperti perkelahian sesama teman kelas,
membolos pada saat jam pelajaran, melompat pagar sekolah, merokok di
lingkungan dan di luar sekolah saat jam pelajaran berlangsung, tidak shalat
berjamaah pada waktu jam shalat di sekolah, berperilaku kurang sopan terhadap
guru, mem-bully teman sekelasnya dan mengucapkan kata-kata kotor.°Secara

jelas jenis kenakalan pserta didik dapat diuraikan pada tabel berikut ini:

Daftar Tindakan Kenakalan-II:_’zeJ:E)eerlt(itL Didik SMP Alam Lampung
No. | Kenakalan peserta didik Banyaknya
1. | Perkelahian 3

2. | Membolos pada jam pelajaran 1

3. | Berkata-kata kotor 3

Y“Wawancara dengan Bapak Jeki Kurniawan, S.Pd., Guru BK SMP Alam Lampung, tanggal
12 Maret 2016
15 Observasi Pra-survei, tanggal 11 Maret 2016



22

4. | Berperilaku kurang sopan terhadap guru 1

5. | Merokok di lingkungan sekolah 2

Dokumentasi/catatan guru BKkelas VII SMP Alam Lampung 2015
Berdasarkan data awal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan kegiatan penelitian dan ingin mengetahui secara lebih mendalam

tentang kegiatan pengembangan kecerdasan emosional di SMP Alam Lampung.

B. Identifikasi Masalah
Adapun _-permasalahan yang telah diidentifikasi oleh penulis adalah
sebagai berikut :
a. Adanya peserta didik yang melakukan perkelahian.
b. Adanya peserta didik membolos pada saat jam pelajaran.
c. Adanya peserta didik yang merokok di lingkungan sekolah
d. Adanya peserta didik yang berperilaku Kurang sopan terhadap guru

e. Adanya peserta didik yang mengucapkan kata-kata yang kurang sopan.

C. Pembatasan Masalah
Adapun yang menjadi pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut yaitu:
1. Kenakalan yang dilakukan oleh peserta didik di SMP Alam Lampung
2. Upaya yang dilakukan oleh guru BK SMP Alam Lampung dalam mengatasi

kenakalan peserta didik.



D.

23

3. Pengembangan kecerdasan emosional peserta didik yang dilakukan oleh guru

BK Alam Lampung.

Rumusan Masalah

Dalam suatu penelitian, masalah menempati posisi sentral yang menuntut
unsur-unsur lain untuk menyelesaikan diri dengannya. Menurut Sumardi Surya
Brata, "Masalah atau permasalahan adalah adanya kesenjangan (Gap) antara das
Sollen (yang seharusnya)dan das Sein (kenyataan yang terjadi)".’® Dalam bentuk
yang sederhana,~ masalah merupakan jarak, kesenjangan atau perbedaan antara
teori (data yang dikehendaki) dengan kenyataan yang diperoleh.

Kartini Kartono menegaskan yang dimaksud dengan masalah adalah
"sembarangan situasi yang punya sifat-sifat khas. (karakteristik) yang belum
mapan atau yang belum, diketahui untuk-dipecahkan atau diketahui secara
pasti.*”

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa masalah adalah adanya
kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan apa yang ada dalam kenyataan.
Oleh sebab itu masalah perlu dipecahkan dan dicarikan jalan keluar untuk
mengatasinya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang

penulis rumuskan adalah sebagai berikut yaitu :

12.

'°Sumadi Suraya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),h.

YKartini Kartono, Pengantar Methodologi Research Sosial, (Bandung:Mandar Maju, 1990),

h. 18.
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“Bagaimana upaya guru BK dalam pengembangan kecerdasan emosional

peserta didik untuk mengatasi kenakalan pesertadidik di SMP Alam Lampung?”.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui upaya guru BK mengembangkan kecerdasan emosional

dalam rangka mengatasi kenakalan peserta didik di SMP Alam Lampung.

engenai pelaksanaan

dan kedisiplinan

pemikiran positif

rdasan emosional
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LANDASAN TEORI

A. Teori Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasan Emosional
Kecerdasan yang dimiliki manusia merupakan salah satu anugerah besar
dari Allah  SWT menjadikannya. sebagai salah satu kelebihan manusia
dibandingkan dengan makhluk lainnya. Dengan kecerdasannya, manusia dapat
terus menerus mempertahankan dan ‘meningkatkan, kualitas hidupnya yang
semakinkompleks, melalui proses berfikir dan belajar secara terus menerus.*®
Sekolah yang efektif harus dapat mengenali secara dini kecerdasan
masing-masing peserta didik, dan kemudian memberikan layanan yang sesuai
dengan tipe kecerdasan yang mereka miliki. Peran penting pendidikan dalam
mengembangkan kecerdasan minimal ada tiga macam, yaitu: (1) menenalinya
secara dini. tipe kecerdasan setiap peserta didik, (2) memberikan model layanan
pendidikan yang ‘sesuai dengan kecerdasan tersebut, (3) mengasah dan
mengembangkan kecerdasan semua peserta didik secara optimal.*®

Salah satu bentuk kecerdasan manusia yaitu kecerdasan emosional.

Sebelummembahastentangkecerdasanemosional, sebaiknyadijelaskan

18 |skandar, Psikologi Pendidikan Sebagai Sebuah Orientasi Baru, (Ciputat: Gaung Persada
Press, 2009), h. 50

Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Filosofis, SUKA-
Press, Yogyakarta, 2014, h. 216-217
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dahulutentangemosi.Adapunyangdimaksudemosiadalahsetiapkegiatan
ataupergolakanpikiran,perasaandannafsu,baikitubersifatpositifatau negatif.

Agak aneh kedengarannya bahwa ada kecerdasan emosi, sebab
bagaimana membawa kecerdasan pada emosi? Karena, fakta selama ini
seringkali berbicara bahwa emosi membawa kita kepada amarah. Padahal
amarah itu sendiri lazimnya menjerumuskan Kita pada sikap tak terpuji. Tapi
dengan kecerdasan emosional yang-dimaksud, emosi kita dilatih, dibimbing,
dan bahkan diarahkan pada kecerdasan. Caranya dengan mengenali emosi kita
terlebih dahtlu.*®

Adapunmacam-macamemosimenurutpenggolongannyaadalah
sebagai berikut:*

a. Amarah,meliputi :bringas,mengamuk; marahbesar,jengkel, kesalhati,
terganggu,dan lain-lain.

b. Kesedihan,meliputi:pedih,sedih,muram,suram,melankolis,putusasa,dan lain-
lain.

c. Rasa takut, seperti: cemas, gugup, khawatir, waspada, fobia, dan lain-lain.

d. Kenikmatan,misalnya:bahagia,gembira, senang, bangga.

e. Cinta,meliputi:penerimaan,persahabatan,kepercayaan,kebaikanhati,rasadekat,
bakti,hormat,dan lain-lain.

f.  Terkejut,seperti:terkesiap,takjub,terpana

295y kidi, New Age: Wiata Spiritual Lintas Agama, Gramedia, Jakarta, 2002, h. 134
*'Hamzah B Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
h. 64 - 65
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g. Jengkel,meliputi:hina,jijik,muak,mual,benci,tidak suka, dan lain-lain.
h. Malu,seperti :rasasalah,maluhati,kesalhati,sesal,hina,aib,danhatihancur lebur.

Kecerdasan berdasarkan pengertian tradisional, kecerdasan meliputi
kemampuan membaca, menulis, menghitung, berketrampilan daripada segi
kata dan angka yang menjadi fokus pendidikan formal sekolah. la
mengarahkan individu mencapai kejayaan dalam bidang akademik.
Pandangan baru yang berkembang adalah tentang wujudnya kecerdasan lain
di luar 1Q seperti bakat, ketajaman pengamatan sosial, hubungan sosial,
kematangan emosional dan aspek-aspek lain yang harus juga dikembangkan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, emosi didefinisikan sebagai
luapan perasaan yang berkembang dan surut di waktu singkat, atau keadaan
serta reaksi psikologis dan fisiologis seperti kegembiraan, kesedihan,
keharuan, kecintaan. %

Teori kecerdasan emosional dikemukakan oleh Danield Goleman.
Menurut Goleman, kecerdasan emosional atau yang biasa dikenal
dengan El(bahasa Inggris: emotional
intelligence)adalahkemampuanseseorang
untuk menerima,menilai,mengelola,sertamengontrol emosi dirinya dan
oranglain di sekitarnya.Dalam hal ini, emosi mengacu

pada perasaanterhadapinformasiakansuatuhubungan.Sedangkan,kecerdasan

22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 111, Balai Pustaka,
Jakarta, 2003, h. 298


http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
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http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Menerima&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Menilai&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mengelola&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Emosi
http://id.wikipedia.org/wiki/Perasaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
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(intelijen) mengacu pada kapasitas untuk memberikan alasan yang valid akan
suatu hubungan. Kecerdasan emosional (EI) belakangan ini dinilai tidak kalah
penting dengan kecerdasan intelektual (1Q). Sebuah penelitian
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional dua kali lebih penting daripada
kecerdasan intelektual dalam memberikan kontribusiterhadap kesuksesan
seseorang.?

Menurut Howard Gardner terdapat lima pokok utama
darikecerdasan emosional seseorang, yakni mampu menyadari dan mengelola
emosi diri sendiri, memiliki kepekaan terhadap emosi orang lain, mampu
merespon dan bernegosiasi dengan orang lain secara emosional, serta dapat
menggunakan emosi sebagai alat untuk memotivasi diri.**

Selanjutnya oleh tokoh-tokoh seperti Sternberg, Baron dan Salovely,
sebagaimana diungkapkan oleh Goleman, disebutkan adanya lima domain
kecerdasan pribadi dalam bentuk kecerdasan emosional, yaitu:*

a. Kemampuan mengenali emosi diri

b. Kemampuan mengelola emosi

c. Kemampuan memativasi diri

d. Kemampuan mengenali emosi orang lain

e. Kemampuan membina hubungan sosial.

15

233, Maliki, Manajemen Pribadi Untuk Kesuksesan Hidup,(Yogyakarta: Kertajaya, 2009), h.

?*H. Gardner, , Pendidikan Emosional Usia Dini, (Bandung : C.V Tirta, 1983), h. 57
% |skandar, Op.Cit., h. 60
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Kecerdasan emosional dapat dikatakan sebagai kemampuan psikologis
yang telah dimiliki oleh tiap individu sejak lahir, namun tingkatan kecerdasan
emosional tiap individu berbeda, ada yang menonjol danada pula yang tingkat
kecerdasan emosional mereka rendah.Istilah “kecerdasan emosional” pertama
kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh dua orang psikolog, yakni Peter
Salovey dan John Mayer.

Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosinal (El) adalah
“Himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan
memantau perasaan sosial yang melibatkan kemampuan pada orang lain,
memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk membimbing
pikiran dan tindakan”.®

Menurut psikolog lainnya, yaitu Bar-On, mendefinisikan kecerdasan
emosional sebagai serangkaian kemampuan pribadi, emosi, dan sosial yang
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam mengatasi
tuntutan dan tekanan lingkungan.Sedangkan Goleman, memandang
kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan
emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with intellegence);
menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of
emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian

diri, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial.?’

%®Shapiro, Kecerdasan Otak Manusia. (Jakarta: Kanaya Press, 1998), h. 8
"Goeleman, Kecerdasan Manusia, (Jakarta: Gramedia, 2000), h. 180
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Jadi dapat diartikan bahwa Kecerdasan Emosi atau Emotional
Intelligence (EI) meliputi kemampuan mengungkapkan perasaan, kesadaran
serta pemahaman tentang emosi dan kemampuan untuk mengatur dan
mengendalikannya.Kecerdasan emosi dapat juga diartikan sebagai
kemampuan Mental yang membantu kita mengendalikan dan memahami
perasaan-perasaan kita dan orang lain yang menuntun kepada kemampuan
untuk mengatur perasaan-perasaan tersebut.

Jadi orang yang cerdas secara emosi bukan hanya memiliki emosi atau
perasaan tetapi juga mampu memahami apa makna dari rasa tersebut. Dapat
melihat diri sendiri seperti orang lain melihat,serta mampu memahami orang
lain seolah-olah apa yang dirasakan oleh orang lain dapat kita rasakan juga.

Daribeberapapengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwakecerdasan
emosiadalahkemampuanuntukmengenaliperasaandirisendiridanperasaan
oranglain,memotivasidirisendiri,dankemampuanmengelolaemosidengan

baikpadadirisendiridandalamhubungannyadenganoranglain.

Pentingnya Kecerdasan Emosional
Menurut Alan Mortiboys Peter Salovey dan Jack Mayer Kecerdasan
emosional (EI) meliputi:
a. kemampuan untuk merasakan secara akurat, menilai dan mengekspresikan

emosi;
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b. kemampuan untuk mengakses dan/atau menghasilkan perasaan ketika ia
bersedia berpikir;

c. kemampuan untuk memahami emosi dan pengetahuan emosional;dan

d. Memampuan untuk mengatur emosi untuk mempromosikan pertumbuhan
emosi dan intelektual. Kecerdasan emosi merupakan kecerdasan vital
manusia yang sudahsemestinya terus dilatih, dikelola dan dikembangkan
secara intens. Karena kecerdasan_emosi memiliki kesinambungan yang
cukup erat dengan kualitashidup manusia, -dimana kecerdasan emosi
berkait erat dengan adanya jiwa yang sehat.-Sehingga dari jiwa yang sehat
tersebut manusia sebagai spesies yang rentan mengalami ketidakbahagiaan
akan ‘memiliki peluang jauh lebih besar di dalam memperoleh hidup
bahagia.Orang yang mampu mengendalikan- kecerdasan emosional yang
dimilikinya akan memiliki peluang yang lebih baik untuk bisa sukses dan
dipastikan = lebih tenang dalam menyelesaikan permasalahan yang

tergolong rumit.

3. Peran Kecerdasan Emosional Dalam Perkembangan Peserta Didik
Masa remaja atau masa adolensia merupakan masa peralihan atau
masa transisi antara masa anak ke masa dewasa.Pada masa ini individu
mengalami perkembangan yang pesat mencapai kematangan fisik, sosial, dan
emosi.Pada masa ini dipercaya merupakan masa yang sulit, baik bagi remaja

sendiri maupun bagi keluarga dan lingkungannya.
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Perubahan-perubahan fisik yang dialami peserta didik juga
menyebabkan adanya perubahan psikologis. Hurlock disebut sebagai
periode heightened emotionality, yaitu suatu keadaan dimana kondisi emosi
tampak lebih tinggi atau tampak lebih intens dibandingkan dengan keadaan
normal. Emosi yang tinggi dapat termanifestasikan dalam berbagai bentuk
tingkah laku seperti bingung, emosi berkobar-kobar atau mudah meledak,
bertengkar, tak bergairah, pemalas, membentuk mekanisme pertahanan
diri.Emosi yang-tinggi ini_tidak berlangsung terus-menerus selama masa
remaja. Dengan bertambahnya umur maka emosi yang tinggi akan mulai
mereda atau menuju kondisi yang stabil.Kecerdasan emosional juga berkaitan
dengan arah yang positif jika remaja dapat mengendalikannya, memang
dibutuhkan proses agar seseorang dapat mencapai tingkat kecerdasan

emosional yang mantap,”®

4. Unsur Kecerdasan Emosional

DanielGolemanmengatakanbahwakecerdasanemosibukanberartimemberikankeb
ebasankepadaperasaanuntukberkuasamelainkanmengelola
perasaansedemikianrupasehinggaterekspresikansecaratepatdanefektif.

Adapun unsur dalam kecerdasan emosi adalah :*°

%8ElizabethB. Hurlock, PsikologiPerkembanganSuatuPendekatan
SepanjangRentangKehidupanEdisikelima, (Jakarta: Erlangga, 1980), h.17
“Daniel Goleman, Emotional Intelligence, mengapa E| lebih penting daripada 1Q, h. 57
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1) Mengenaliemosidiri
Mengenaliemosidiri(kesadarandiri)adalahmengetahuiapayang
dirasakanpadasuatukondisitertentudanmengambilkeputusandengan
pertimbanganyangmatang,sertamemilikitolakukuryangrealitisataskemampua
ndiridankepercayaandiriyangkuat.°SedangkanmenurutJhon
Mayer kesadarandiriadalahwaspada,baikterhadapsuasanahatimaupun
pikirankitatentangsuasanahati.Orang-orangyang peka akan susana hati
merekaakanmandiridanyakinakanbatas-batasyangakanmerekabangun,
kesehatanjiwanya bagus, dan cenderung berpendapat positif akan kehidupa
n.
Bilasuasanahatinyasedangjelek,merekatidakrisaudantidaklarutkedalamnya,d
anmerekamampumelepaskandiridarisuasanaitudenganlebih
cepat.*!Sedangkanorangyangmempunyaikesadaranterhadapperasaan

dirinyarendahmerekacenderungakanmembuatpenalarannyatidakberjalan baik

2) Mengelola Emosi
Mengelolaemosimerupakankemampuanindividudalammenanganiem

osinyadenganbaik sehinggaberdampak positifdalammelaksanakantugas,pek

*EsthiEndahAyuning Tyas,CerdasEmosionaldenganMusik, (Yogyakarta :ArtiBumilntaran,

2008), h. 70
*Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, Terj.T. Hermaya, Gramedia, Jakarta, 1999, h. 65
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aterhadapkatahatisehinggadapatmencapaitujuannya.**Kemampuaninimencak
upkemampuanuntukmenghiburdirisendiri,melepaskankecemasan,kemurunga
natauketersinggungandanakibat-
akibatyangditimbulkannyasertakemampuanuntukbangkitdari perasaan-
perasaanyangmenekan.Orang-

orangyangburuk kemampuannya dalammengelolaemosimerekaakanterusme
nerusbertarungdalamperasaan murung,sementara mereka yang pintar
dapat bangkit. kembali--dengan jauh lebih cepat dari kemerosotan dan

kejatuhan dalam  kehidupan.®

3) Memotivasi Diri Sendiri
Moativasimerupakan dorongan untuk melakukan sesuatu sehingg
a menuntunseseoranguntukmenujusasaran, - danmembantu dalam
mengambilinisiatif = dan - bertindak ~ secara efektif ~untuk bertahan
menghadapi kegagalandanfrustasi”. Sedangkan  menurut  Dr.
Hamzah B Uno motivasi

merupakandoronganyangterdapatdalamdiriseseoranguntukberusaha

mengadakanperubahantingkahlakuyanglebihbaikdalammemenuhi

kebutuhannyalB.Untuk mendapatkan prestasi yang terbaik

¥2EsthiEndahAyuningTyas,CerdasEmosionaldenganMusik, (Yogyakarta
:ArtiBumilntaran,2008), h. 70
*Daniel Goleman, Op. Cit., h. 58
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dalamkehidupan,kitaharusmemiliki motivasi dalam diri Kita,yangberarti
memilikiketekunanuntuk menahandiriterhadap
kepuasandanmengendalikandoronganhati,sertamempunyaiperasaanmotivasi
yangpositif, yaitu antusianisme,
gairah,optimisdankeyakinan diri. Orang yangpandai dalam
memotivasidiri,merekacenderungjauhlebihproduktifdanefektifdalamhalapap

unyangmerekakerjakan.

Mengenali Emaosi Orang Lain

Kemampuanuntukmengenaliemosioranglaindisebutjugaempati.
Menurut Esthi, empati atau kecakapan sosialadalah
kemampuandapat merasakanapayangdirasakanoranglain,
mampumemahamiprespektif  merekamenyelaraskandiridenganbermacam-
macamorang.Menurut
Golemanempatimerupakankemampuanseseoranguntukmengenaliorang
lainataupeduli,menunjukkankemampuanempatiseseorang. Individuyang
memilikikemampuanempatilebihmampumenangkapsinyal-sinyalsosial
yangtersembunyiyangmengisyaratkanapa-
apayangdibutuhkanoranglainsehinggaialebihmampumenerimasudutpandang
oranglain,peka

terhadapperasaanoranglaindanlebihmampuuntukmendengarkanorang
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lain.Orang-orangsepertiinicocokuntukpekerjaan-pekerjaankeperawatan,

mengajar,penjualan,danmanajemen.

5) Membina Hubungan

Kemampuandalammembinahubunganmerupakansuatu
keterampilanyangdapatmenanganiemosidenganbaikketikaberhubungan
denganoranglaindandengancermatmembacasituasidanjaringansosial,berinte
raksidenganmenggunakanketerampilanuntukmempengaruhidan
memimpin,sertamenyelesaikanpermasalahandengancermat. **

Keterampilandalamberkomunikasimerupakankemampuandasardala
m
keberhasilanmembinahubungan.Untukmengembangkankemampuanmembi
nahubungan, yangperlukitalakukanadalahmemperhatikanbahasa
tubuh,intonasidanvolumesuara,sertakecepatangerakoranglain.Petunjuk-
petunjuktersebutakanmemberikaninformasiyanganda

butuhkandalammenentukanperasaanmereka.Satuhalyang perlu diingat,
ajukanpertanyaan jikaandatidakbegituyakindenganapayangsebenarnya

mereka rasakan.*

*Esthi Endah Ayuning Tyas, Op. Cit., h. 70
$*BradberrydanGraeaves, TaklukanEmosimu
:TheWayofEmotionalQuotientforYourBetterLife,Garailmu, Yogyakarta, 2009, h. 158



37

B. Pengembangan Kecerdasan Emosional
Agarpembelajaranberlangsungoptimaldanmenghasilkanhasilbelajar

yangmaksimal ada beberap

cara yang dilakukan untuk

mengembangkankecerdasanemo nbelajaranadalahsebagai berikut :*°
1. Menyediakanlingkungan
Vo ||

Agarpembelajé TL

karena
an, kelas yang
bersih dan Y

2. Menciptakan iklim pembelajaran

Secaraetimologis,demokrasiberasadariYunaniyaknidemosberarti rakyat dan cr
atein yakni memerintah. Dilihat dari asal katanya,
demokrasiberarti pemerintahan oleh rakyat, dilaksanakan oleh rakyat,

dan untuk kepentingan rakyat. Demokrasi memiliki beberapa unsur

**Mulyasa, Menjadi Guru Professional, Rosda Karya, Bandung, 2006, h. 162
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penting yakni asaskemedekaan,asas persamaan,danasas persaudaraan.®’

Demokrasidalampembelajaran bertujuanuntuk

melahirkankomitmenbersamabahwapendidikdananakdidikmemiliki

posisi yang sedang belajar bersama sehingga kelas menjadi tempat yang

menyenangkan bagi anak didik sehingga mereka dapat leluasa dalam

mengatualisasikan dirinya.

Halterpentingyangharusdiperhatikandalammenciptakaniklimdemokrasidalampe

mbelajaranadalahmenempatkankelassebagai

ruangbelajaryangmendidik,memberikepuasantersendiritidaklagi

sepertipenjarayangbanyakmelakukanpenindasan. Karenaketikaanakdidikmasukk

eruangkelas, merekaterkadangmalaskarena ada beberapa faktor diantaranya:*®

a. Pola mengajar yang dijalankan oleh pendidik sangat otoriter sehingga
anakdidik harus mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru.

b.. Model pembelajaran yang membosankan hingga anak didik merasajenuh
dan tidak memiliki semangat.

c. Pendidiktidakmemberikanruangbagianakdidikuntukmenyampaikan pendapa

t mengenahi persoalan dalam pelajaran yangsedang dibahas.

%'M. Sirozi, Politik Pendidikan, Dinamika Hubungan antara Kepentingan Kekuasaan dan
Praktik Penyelengaraan Pendidikan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007, h. 155

*¥Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan, ~ Diva press, Yogyakarta, 2009,
h. 208 - 209
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d. Pendidik menganggap dirinya paling pintar dan mengetahui bahanpelaja
ranyang disampaikan sehingga anak didik tidak perluberkomentar a
papun.

3. Mengembangkansikapempati,danmerasakanapayangdirasakanoleh pesertadidik
Empatiataukecakapansosialadalahkemampuandapatmerasakanapa
yangdirasakanoranglain. Dalam hal pembelajaran seorang pendidik harus
merasakanataupekaterhadapapayangdirasakanolehanakdidik,misalnya
Jikaanakdidikmerasajenuhdalampembelajaran,hendakyapendidikbisa
membuatsuasanalebihceriadanmenyenangkansehinggaanakdidikdapat

melaksanakan pembelajaran dengan baik.

4. Membantupesertadidikmenemukansolusidalamsetiapmasalahyang dihadapinya
Masalahyangdihadapianakdidikbukanhanyamasalahsekolah(pelajaran)saja,bisaj
ugamasalahpribadi.Disinipendidikdiharapkandapat
membantuanakdidikdalammembantumenemukansolusimasalahyang
dihadainya,sehinggaterciptakedekatanantarapendidikdananakdidikyang
secaratidaklangsunganakdidikdapatmenghargaiapayangdisampaikan

oleh(materipelajaran)sehinggahasilbelajar yangdiperolehjugaoptimal.

5. Melibatkanpesertadidiksecaraoptimaldalampembelajaran,baiksecara

fisik,sosialmaupunemosional
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Agarpembelajarandapatoptimaldalam prosesbelajarmengajarperlujugamelibatka
npesertadidikbaiksecarafisik,sosialmaupunemosional.
Secarafisiksepertipesertadidikdisuruhmengerjakansoaldidepankelas,
sedangkansecarasosialmisalnyadilakukandiskusikelompok.Dansecara
emosionalanakdidiksalingberinteraksidengansesamatemandanpendidik

dalampembelajaran

Meresponsetiapprilakupesertadidiksecarapositif,danmenghindarirespon negatif
Agarpembelajaranberlangsungoptimaldanmenghasilkanhasil belajar
yangoptimalseorangpendidikdapatmenanggapiataumeresponprilakupesertadidik
apabilamerekamengalamikesulitandalammengerjakansoalyangdiberikan,dantid
akberkatadengankata—katayangmenyinggung
perasaanmerekaseperti”’mengerjakanbegitusajatidakbisa“.Halitumengakibatkana
nakdidikmenjadiputusasadantidakmauberusahamenyelesaikansoalyangdiberikan
.Disampingitupendidikjugabisamemberikanpujian(reward)ketikaanakdidikdapat
menyelesaikantugasnyadenganbaikdanmemberidukunganpadapesertadidikjikam

erekabelumbisamengerjakansoaldenganbaik.

Menjaditeladandalammenegakkanaturandandisiplindalampembelajaran
Disiplindalampembelajaransepertitidakterlambatpadawaktumasuk
kelasdanmenaatiperaturanyangtelahdisepakatibersama.Pendidikharus

bisamenjaditeladandalammenegakkandisiplinbukanhanyakata—kata
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belaka.Karenaketeladanandapatmempengaruhiprilakudantindakapeserta
didiktanpabanyakkata—kata.Anakdidiksekarangumumnyalebihsenang

melihatteladandaripadadiceramahipanjanglebar.

C. Kenakalan Peserta Didik

1.

Pengertian Peserta Didik

Peserta didik adalah . anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada
jalur, jenjang.danjenis pendidikan tertentu.®

Siswa atau peserta didik adalah salah satu-komponen manusiawi yang
menepati posisi sentral dalam proses belajar menegajar. Dalam proses belajar
mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan
dan kemudian-ingin. mencapainya secara optimal. Siswa atau peserta didik itu
akan menjadi faktor penentu , sehingga' menuntut untuk dapat mempengaruhi
segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya.“’

Jadi dalam proses belajar mengajar yang diperhatikan pertama kali
adalah siswa atau peserta didik, bagaimana keadaan kemampuannya, baru

setelah itu memntukan komponen-komponen yang lainnya.

2008, h.

2012, h.

¥Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Citra Umbara, Bandung,
3

“°Sardiman, AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Raja Grafindo Persada, Jakarta,
111
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Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak:

a. Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan
diajarkan oelh pendidika yang seagama;

b. Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuanya;

c. Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak
mampu membiayai pendidikannya;

d. Mendapatkan-biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak
mampu‘membiayai pendidikannya;

e. Pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan yang
setara;

f. Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar
masing-masing dan tidak menyimpang, dari ketentuan batas waktu yang

ditetapkan.

. Pengertian Kenakalan Peserta Didik

Secaraetimologiskenakalanpeserta  didik  diidentikkan  dengan
kenakalan remaja(juveniledelinquency)dapat
dijabarkanbahwajuvenileyangberartianaksedangkan delinquency berartikejahat

an. Dengan demikian pengertian secara etimologis adalahkejahatananak.
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Jika menyangkut sebyek atau pelakunya, maka menjadi juvenile delinqu
ency yangberarti penjahat anak atau anak jahat.*!

Menurut Santrock,
kenakalan remaja (juvenile delinquency)mengacupadasuaturentang yang sanga
t luas, dari tingkah laku yang tidak dapatditerimasecarasosialmisalnyabersikapb
erlebihandisekolahsampaipelanggaranstatussepertimelarikandirihinggatindakkri
minalmisalnyapencurian.*?

Sudarsonomendefinisikankenakalanremajasebagai
perbuatan/kejahatan/pelanggaranyang dilakukanolehanakremajayangbersifat
melawanhukum,antisosial,antisusila,danmenyalahinorma-normaagama.
Dalamartiluas,kenakalanremajameliputiperbuatan-perbuatananak
remajayangbertentangandengankaidah-kaidahhukumtertulis,baikyang
terdapatdalamKUHP (pidana umum)maupunperundang  undangandiluarKUHP
(pidana khusus).Dapatpulaterjadiperbuatananakremajatersebutbersifatanti sosial
yangmenimbulkankeresahanmasyarakatpadaumumnya,akan tetapi tidak
tergolongdetikpidanaumummaupunpidanakhusus.Adapulaperbuatananak
remajayangbersifatantisusila,yaknidurhakakepadakeduaorangtua,sesaudara
salingbermusuhan.Disampingitudapatdikatakankenakalanremaja jika

perbuatantersebutbertentangandengannorma-normaagamayangdianutnya,

*ISudarsono, Kenakalan Remaja, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2008, h. 10
*2Santrock,JohnW., AdolescencePerkembanganRemaja, Erlangga, Jakarta, 2003, h. 518



44

misalnyaremajamuslimengganberpuasa,padahal sudahtamyisbahkansudah

baligh,remajaKristenengganmelakukansembahyang/kebaktian.*?

3. Faktor Yang Menyebabkan Kenakalan Peserta Didik
Simandjuntakmenyebutkanfaktor-faktoryang
menyebabkankenakalanpada peserta didik atau
remajamenjadiduaklasifikasi,yaitu :**
a) Faktor Internal
1) Cacatketurunan yang bersifat biologis-psikis.
2) Pembawaan negatif yang mengarah pada perbuatan nakal.
3) Ketidakseimbangan pemenuhan kebutuhan: pokok dengan keinginan.
4) Lemahnya kontrol diri dan persepsi sosial.
5) Ketidakmampuanpenyesuaian diri- terhadap perubahan
lingkunganyang baik dan kreatif
6) Tidakada kegemaran, tidak memiliki hobi yang sehat.
b) Faktor Eksternal
1) Rasa cinta dari orang tua dan lingkungan.
2) Pendidikanyangkurangmampumenanamkanbertingkahlakusesuai
denganalamsekitaryangdiharapkanorangtua, sekolahdanmasyarakat.

3) Menurunnya wibawa orang tua, guru dan pemimpin masyarakat.

*3sudarsono, Op.Cit., h. 15
**Simadjuntak, PengantarKriminologi dan Patologi Sosial, Tarsito, Bandung, 1981, h. 289-
290.
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4) Pengawasanyangkurangefektifdalampembinaanyangberpengaruh
dalamdomainefektif,konasi,konisidariorangtua,masyarakatdanguru.

5) Kurangnya pemahaman terhadap remaja dari lingkungan keluarga, sekol
ah dan masyarakat.

6) Kurangnya sarana penyaluran waktu senggang.

7) Ketidaktahuan keluargadalammenanganimasalahremajabaik dalamsegi

pendekatansosiologik, psikologik maupun pedagogik.

Santrockmenyebutkan =~ ada  beberapa  hal . yang  menyebabkan

kenakalan pada remaja, yaitu ;*°

1) Identitas

Eriksonmengemukakan bahwamasaremajaberada pada tahap

dimana krisis. 1dentitas versus difusi.- identitas harus diatasi. la
percaya bahwa - perubahan - biologis = berupa pubertas menjadi
awaldari perubahan yang terjadi bersamaan dengan harapan
sosialyangdimilikikeluarga,temansebaya,dansekolahterhadapremaja.Peru
bahanbiologisdansosialmemungkinkan terjadinyadua bentuk integrasi
terjadipadakepribadianremaja yaitu terbentuknya
perasaanakankonsistensidalamkehidupannyadantercapainyaidentitaspera

n, kuranglebihdengancaramenggabungkanmotivasi,nilai-

**Santrock, Op.Cit., h. 522
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nilai,kemampuandan gayayangdimilikiremaja
denganperanyangdituntut dari remaja.Erickson percaya bahwa kenakal
an terutama ditandai dengan kegagalan remaja dalam memenuhi
bentuk integrasi yang kedua, yang melibatkan berbagai aspek-
aspek peran identitas. Bagi Erickson, kenakalan adalah suatu
upaya untuk membentuk suatu identitas, walaupun identitas
tersebut negatif.
Kontrol Diri

Kenakalanremajajugadapatdigambarkansebagai kegagalanuntuk
mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam haltingkahlaku.Bebera
pa anakgagalmengembangkankontrolyangesensialyangsudah dimilikior
anglainselama proses pertumbuhan:. Kontroldiriyangrendahdalammeresp
onperbedaanacapkalimenjadipenyebabnya.Remajaterkadangterlaluemosi
onaldalammeresponsuatukejadiandanmenolakkejadiantersebutsebagaise
suatuyangterjadi.

PenelitianyangdilakukanolehFeldman&Weinberger padatahunl
994menguatkanpendapatbahwakontroldirimemainkanperananpentingdal

amkenakalanremajaKebanyakanremajayangmelakukankenakalantidakba
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nyakmemilikikemampuandalamberbagaikompetensiyangdapatmeningka
tkancarapandangterhadapdirinyasendiri.*®
3) Proses Keluarga
Orangtuayangmemilikiremajapelakukenakalanbiasanyatidakterla
tihuntukbersikaptidakmendukungtingkahlakuantisosialdaripadaorangtua
yangmemilikiremajayangtidakmelakukankenakalan.Pengawasanorangtu
aterhadapremajaterutamapentingdalammenentukanapakahremajaakanme
lakukankenakalanatautidak.Dalamsebuahpenelitian,ditemukanbahwapen
gawasanorangtuaterhadapkeberadaanremajaadalahfaktorkeluargayangpa

lingpentingdalammeramalkankenakalanremaja

4) Kelas Sosial/Komunitas

Walaupunkinikenakalanremajatidaklagiterbatashanyasebagaikela

smasalah sosial yang lebih rendah dibandingkan dimasa sebelumnya, be

berapa cirikebudayaan kelassosialyanglebihrendahcenderung memicu

terjadinyakenakalan.Normayangberlakudiantara teman-

teman sebayadangengdarikelassosialyanglebihrendahadalahantisosial da

nberlawanandengantujuandannormamasyarakatsecarameluas.*’
Komunitasjugadapatberperansertadalammunculnyakenakalan.

Masyarakatdengantingkatkriminalitasyangtinggimemungkinkanremajam

“®1bid., h524
“bid., h. 524
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engamatiberbagaimodelyangmelakukanaktivitaskriminaldanmemperoleh
hasilataupenghargaanatasaktivitaskriminalmereka. Kualitassekolah,penda
naanpendidikandanaktivitaslingkunganyangterorganisiradalahfaktor-
faktorlaindalammasyarakatyang juga berhubungan dengan kenakalan.

HallaindijelaskanolehSutoyomenurutnyakenakalanremajadisebab
kankarenafitrahimanyangadapadaindividutidakbisaberkembangdenganse
mpurna,danatauimannyaberkembangtetapitidakberfungsidenganbaik.Se
babimanyangberkembangdengansempurnatentumampu berfungsi sebaga
i pemberi arah, pendorongdan sekaliguspengendali bagifitrahjasmani,ro
hanidannafs;yangpadaakhirnyaakanmelahirkankecenderunganuntukberp
erilakupositif.*®

SedangkanmenurutSudarsonomengatakanbahwaanak-
anakremajayangmelakukankejahatansebagianbesardisebabkankarenamer
akalalaimenunaikanperintah-
perintahagamaantaralaintidakmengikutiacarakebaktian, tidakmengikutiac
aramissa,tidakmenjalankanpuasadantidakmengerjakansholat.Secarakesel

uruhan dapat disimpulkanbahwakenakalanremajadisebabkanoleh dua fa

ktor, yaitu :*°

8 Anwar
2009, h. 99-100

Sutoyo, BimbingandanKonselinglslamiTeori&Praktik,CV. WidyaKaryaSemarang,

* Sudarsaono, Op.Cit., h. 120
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1) Faktorinternal
meliputiidentitas,kontrol diri,proseskeluarga,fitrahiman yang
belum berkembang sempurna dan agama.

2) Faktor eksternal meliputi pengawasan yang kurang dari orang tua
keluargamaupun guru, kurangnya sarana penyaluran waktusenggan

g,pendidikanyangkurangdan komunitas/lingkungan.

4. Macam-macam Kenakalan Pesereta Didik
Jensenmembagi kenakalan menjadi empatjenis, yaitu :*

a. Kenakalan yang menimbulkan. korban fisik' pada orang lain, misa
Inya
perkelahian, menyakiti teman seperti melakukan penganiayaan dan lain-
lain.

b. Kenakalanyang menimbulkan korban materi, misalnya: perusakan, pencuri
an,pemerasan, menggunakan-iuran sekolah (SPP) dan lain-lain.

c. Kenakalansosialyangtidakmenimbulkankerbandipihakoranglain,misalnya:
menikmatikaryapornografi,penyalahgunaanobatdanhubunganseks bebas.

d. Kenakalanyangmelawanstatus,misalnya:mengingkaristatusanaksebagaipela
jardengancaradatangterlambatkesekolah,membolos,tidakmemakaiatributse
kolahdenganlengkap,berpakaiantidaksesuaidenganaturansekolah, berperil

aku tidak sopan dengan orang tua dan guru, mencontekkeluyuran s

%93arlito W. Sarwono, PsikologiRemajaEdisiRevisi, Rajawali Pers, Jakarta, 2010, h. 120
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etelah pulang sekolah dan pada malam hari tanpa tujuan yangjelas,b
erbohong,menggunakankendaraanbermotortanpamemilikisuratijinmengem
udi(SIM),mengingkaristatusorangtuadengancarakabur/minggatdarirumahat

aumembantahperintahmerekadansebagainya.

Kenakalanremajadapatdigolongkanmenjadiduakelompokbesarsesuaikait
annya dengan norma hukum:**

a. Kenakalan yang bersifat amoral dan anti.sosial yang tidak diatur oleh und
ang-undangsehinggatidakdapatdikategorikansebagai pelanggaran
hukum, seperti membolos, berbohong ataumemutarbalikkankenyataan
dengantujuan
menipudiri, berpakaiantidakpantas,memilikidanmembawabendayang
membahayakanaoranglain,meminum-minumankeras,menggunakan bahasa
yang tidak sopan dan tidak
senonoh, kabur dari rumah, keluyuran atau pergi sampai larut
malam, . dan bergaul dengan teman yang dapat menimbulkan
pengaruh negatif.

b. Kenakalanyangbersifatmelanggarhukumdenganpenyelesaiannyasesuai
denganundang-
undangdanhukum,sepertiberjudi,mencuri,menjambret,merampok, meramp

asdenganatautanpakekerasan,menggelapkanbarang,penipuandanpemalsuan,

*'Bambang Y.Mulyono,PendekatanAnalisiskenakalanRemajaDan Penanggulangannya,
Kansius, Yogyakarta, 1993, h. 22-24
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memilikidanmembawasenjatatajamyang dapatmembahayakanoranglain,pe
nggurankandungan,percobaan atau terlibatpembunuhandanpenganiyaan.
Sunarwiyatimembagikenakalanremajakedalam tiga tingkatan :

a. Kenakalan biasa seperti suka berkelahi, suka keluyuran, membolos sek
olah, pergi dari rumah tanpa pamit.

b. Kenakalan yangmenjuruspada pelanggarandan kejahatanseperti
mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil barang orang tua tanpa
izin

c. Kenakalankhususseperti penyalahgunaan narkotika,

hubunganseksdiluar nikah, pergaulan bebas, pemerkosaan dan lain-lain.>

Secarakeseluruhandapatdisimpulkanbentukkenakalanremajadibagimenja

di tiga yaitu :

a. Kenakalan ringan/biasa, dimana kenakalan ini bersifat amoral dan anti sosi
al,  yaitukenakalanyangmelanggaraturan-aturanyangadadisekitarlingkungan
tempatindividuberada;misalnyalingkungansekolahdanlingkungan
keluarga. Kenakalaninitidakdiaturolehundang-undangdantidak dapat
dikategorikansebagaipelanggaranhukum,sepertimembolos,suka keluyuran,
sukaberkelahi,membawabendayangtidakadakaitannyadenganKBM,

berpakaiantidaksopan,berkatatidaksopandansenonoh,danmeninggalkan

52pyrwandari, Kenakalan Remaja, Rajawali Pers, Jakarta, 2011, h. 31
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rumahtanpaizinorangtuadimanakenakalaninimerupakankenakalanyang
melawan status.

b. Kenakalan sedang, yaitu jenis kenakalan yang menjurus pada pelanggaran d
ankejahatandimanakenakalaninidiatur olehhukumdandapatmerugikanmasy
arakat, sepertimengendaraimobiltanpaSIM,mengambilbarangorangtuatanpai
zinyangdapatmenimbulkankorbanfisikdanmateripada oranglain.

c. Kenakalanberat/khusus,yaitukenakalanyangmelanggarhukumdan
mengarahkepadatindakankriminal,sepertiberjudi,mencuri,menjambret,
penipuan,penyalahgunaannarkoba,pemerkosaan,hubunganseksdiluar
nikah,penggelapanbarangdanterlibatpembunuhanserta penganiayaan.
Kenakalaninimerupakankenakalanyangdapatmenimbulkan korban fisik,
menimbulkankorbanmateridantidakmenimbulkan korban di di piha  orang
lain.

D. Pengembangan Kecerdasan Emosional dalam Mengatasi Kenakalan
Peserta Didik
Peserta didik atau remaja dituntut memiliki kecerdasan emosional. Yaitu
kecerdasan dalam menjalin interaksi sosial untuk membina hubungan yang baik
dan efektif dengan orang lain atau antar individu.*®
Para peserta didik atau remaja yang mempunyai kecerdasan emosional
tinggi atau berkarakter akan terhindar dari masalah-masalah umum yang dihadapi

oleh remaja, seperti kenakalan, tawuran, narkoba, miras, dan perilaku seks bebas.

*Martin, A.D. , Emotional Quality Management, Arrga, Jakarta, 2003, h. 23
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Hal ini sesuai dengan pendapat Goleman tentang keberhasilan seseorang di
masyarakat, ternyata 80% dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, dan hanya
20% ditentukan oleh kecerdasan otak (1Q). Kemampuan ini sangat dibutuhkan
oleh individu tak terkecuali para remaja. Berbagai penelitian membuktikan
adanya kaitan erat antara emosional dan kemampuan manusia.>*

Karena ini akan sangat mempengaruhi kepribadian, bahkan mungkin
kegagalan atau kesuksesannya. Namun,-bukan berarti proses semuanya itu telah
selesai, tidak dapat diubah, dan tidak dapat dipengaruhi. Kecerdasan emosional
sangat dipengaruht oleh lingkungan, tidak bersifat menetap dan dapat berubah-
ubah setiap ‘saat. Untuk itu peranan lingkungan terutama orang tua sangat
mempengaruhi dalam pembentukan emosional khususnya masa remaja.”°Hal ini
dibuktikan berdasarkan hasil penelitian Yuniwati yang menyatakan bahwa sebuah
keluarga mempunyai pengaruh besar terhadap suasana psikis anggotanya,
termasuk dalam kematangan emosi peserta didik atau remaja.

E. Penelitian Terdahulu

Pada bagian penelitian terdahulu yang.relevan dengan penelitian ini akan
dipaparkan aspek yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu mengenai kecrdasan
emosional dan kenakalan peserta didik. Sejauh yang dapat diketahui, ada beberapa

penelitian terdahulu yang relevan dengan pokok bahasan penelitian sekarang.

*Mubayidh, M., Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak, Pustaka Al-Kautsar, Jakarta,
2007, h. 102

*Judel. M., Apasih Kecerdasan Emosional itu? (http://nadhirin.blogspot.com , diperoleh
pada tanggal 29 Maret 2011), 20009.
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Pertama, penelitian Amran Hadi*®dalam bentuk Skripsi di Universitas
Lampung dengan judul “Pembentukan Kecerdasan Emosional Siswa SMP-IT 5
Bandar Lampung Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan Diri” (2012).
Dalam Skripsi ini dibahas mengenai teori-teori kecerdasan emosional serta upaya
pembentukannya di lingkungan sekolah mellalui kegiatan ekstrakurikuler. Dijelaskan
juga bagaimana upaya pembentukan kecerdasan emosional yang dilakukan guru saat
menyampaikan kegiatan ekstrakuikuler.

Kedua, Skripsi Uswatun Hasanah mahasiswa UIN. Syarif Hidayatullah Jakarta
dengan judul “Peningkatan Kecerdasan Emasional dengan Kegiatan Outbound di
Sekolah Alam Parung Bogor” (2013). Dalam skripsi ini disinggung teori-teori yang
berhubungan dengan kecerdasan emosional, pemainan outbond, jenis-jenis permainan
outbound yang berhubungan dengan pengembangan kecerdasan emosional siswa.

Ketiga, Maulana, Skripsi pada jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Pengaruh Emosi terhadap
Prestasi Akademik Siswa SMA Harrapan Utama Bantul” (2014). Dalam Skripsi ini
yang menjadi pokok penelitian-adalah aspek emosi dan pengauhnya terhadap prestasi

akademik siswa di kelas.

%¢Supardi dan Saliman, Penanaman Nilai-Nilai Dalam Pembelajaran IPS di SMP, Penelitian,
hal. 1
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Metode adalah "Cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara

seksama untuk mencapai suatu tujuan>’

Penelitian adalah "Suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan

analisis sampai penyusunan laporannya“>®

Bila disatukan kata metode dan penelitian di atas. menjadi metode penelitian

yang berarti "llmumengenai jalan yang dilewati untuk mencapai pemahaman".*®

A. Jenis dan Sifat Penelitian

Setiap penelitian pada dasarnya memiliki teknik untuk mendekati suatu
objek penelitian. Karena penentuan pendekatan yang diambil akan memberikan
petunjuk yang jelas bagi rencana penelitian yang akan dilakukan. Untuk itu dalam
penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

Menurut Moleong, penelitian kualitatif berakar pada latar belakang ilmiah
sebagai kebutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan
metode kualitatif analitis secara induktif, mengarahkan sasaran penelitian pada
usaha menemukan teori, lebih mementingkan proses dari pada hasil, memilih

seperangkat kriteria untuk menulis keabsahan data, rancangan penelitian bersifat
sementara dan dan hasil penelitian disepakati oleh subjek penelitian.®

*"Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, cet. VIII,
2007), h.1.

*1bid., h. 2.

*Ibid., h. 3.

% Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 4
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field reseach di mana
data-data yang diambil dan diolah adalah dari lapangan. Penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif karena penelitian ini menggambarkan tentang “kegiatan
pengembangan kecerdasan emosional dalam mengatasi kenakalan peserta didik di
SMP Alam lampung.”

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi
sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.®*

Pada penelitian -kualitatif, - peneliti memasuki situasi sosial tertentu,
melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu
tentang situasi - sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang
diwawancaral dilakukan secara purposive, yaitu dipilin dengan petimbangan dan
tujuan tertentu. Hasil ‘penelitian tidak akan digeneralisasikan ke populasi karena,
pengambilan sampel tidak diambil secara random. Hasil penelitian dengan

metode kualitatif hanya berlaku untuk situasi sosial tersebut®

. Subjek Penelitian
Dalam penelitian Kualitatif tidak menggunakan populasi, karena penelitian
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan

hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi di transferkan ke

%1 oc. Cit., h. 216
82 oc. Cit., h. 216
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tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada

kasus yang dipelajari.®®

C. Sumber Data
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data menggunakan

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder

D. Alat Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural

setting (kondisi alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatifdan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 216
*Ipid., h. 225
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banyak pada observasi berperan serta (participan observation), wawancara
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.®

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi :
a. Metode Observasi

Dalam hal ini Sutrisno Hadi menyatakan bahwa " sebagai metode

ilmiah observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki ".®

Jadi‘dapat dipahami bahwa yang dimaksud observasi adalah suatu cara
yang digunakan oleh peneliti dalam rangka mencari dan mengumpulkan data
dengan jalan pengamatan dan - pencatatan unsur-unsur yang diteliti secara
sistematis.

Observasi- non-partisipan; yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya

sebagai pengamat independen.®’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non partisipan
yaitu peneliti tidak terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

% Sugiyono, Op.Cit., h. 225.
%8gytrisno Hadi, Op. Cit, h. 142.
%7 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, cet. I1, 2004), h. 162.
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Adapun hal-hal yang diamati adalah kegiatan pengembangan
kecerdasan emosional dalam mengatasi kenakalan remaja di SMP PGRI 6

Bandar Lampung.
b. Metode Interviu

Pengertian interviu menurut Abu Achmadi adalah : " proses tanya

jawab dalam penelitian yang-berlangsung secara lisan dimana dua orang
atau lebih ber A ecara langsung informasi -

ey

‘mﬁﬂy,atghq HE\"‘ L\ awancara yaitu metode
‘ : 'cara dengan

o

%8 Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 83.
prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian, (Jakarta, STIA-LAN Press, 1999), h. 64.
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Interviu ada tiga macam, yaitu:
Interviu Tak Terpimpin
Interviu tak terpimpin adalah proses wawancara di mana interviu tidak
sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan dari fokus
penelitian dengan orang yang diwawancarai.
Interviu Terpimpin
Interviu terpimpin adalah wawancara yang menggunakan panduan pokok-
pokok masalah yang diteliti.
Interviu Bebas Terpimpin
Interviu bebas terpimpin adalah kombinasi antara interviu tak terpimpin
dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah
yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung
mengikuti - situasi, pewawancara harus pandai mengarahkan yang

diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang.

Jenis interviu yang diterapkan dalam penelitian ini adalah interviu
bebas terpimpin yaitu suatu pelaksanaan interviu yang dalam mengajukan
pertanyaan yang disampaikan kepada responden di kemukakan secara
bebas, tetapi isi pertanyaan yang diajukan ada pada pedoman yang telah

ditemukan.

" Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Op.Cit., h. 85.
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Interviu ini juga ditujukan kepada guru BK, untuk menanyakan
tentang bagaimana upaya kegiatan pengembangan kecerdasan emosional
dalam mengatasi kenakalan peserta didik di SMP Alam Lampung.
Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh
melalui  dokumen-dokumen.”  Menurut  Koentjaraningrat metode
dokumentasi adalah sejumlah data-data yang terdapat pada surat-surat,
catatan harian; jadwal, kenang-kenangan (memories), laporan-laporan, dan
sebagai‘kumpulan data yang berbentuk tulisan.ini disebut dokumen dalam
arti- sempit, dokumen dalam arti-luas yaitu ‘meliputi monumen, artifak,

foto-foto dan sebagainya.”

Metode  dokumentasi ini penulis gunakan untuk menghimpun data

yang belum dihimpun melalul alat pengumpul data sebelumnya. Antara lain

mengenai sejarah berdirinya SMP. Alam Lampung, daftar guru, daftar peserta

didik dan daftar sarana serta prasarana yang dimiliki.

"Husaini Usman dan Purnomo Setyadi, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara,

2001), h.73.

"2 Koentjaraningrat, Op. Cit., h. 46.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu.

Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga “datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, ~yaitu data  reduction,data display dan conslusion
drawing/verfication.

a. Data Reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya.”

b. Data Display (penyajian data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

apa yang telah dipahami tersebut.”

"3 Sugiyono, Op.Cit., h. 247
“Ibid., h. 249
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c. Conclusion Drawing/Verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.”

Adapun cara berpikir penulis dalam mengambil kesimpulan yaitu
dengan menggunakan cara berpikir induktif. Yaitu pemikiran yang
berangkat dari fakta-fakta atau- peristiwa-peristiva khusus kemudian dari
fakta-fakta yang khusus tersebut ditarik generalisasi-generalisasi yang

mempunyai sifat umum.

Ibid., h. 252



BAB IV
LAPORAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Program Layanan Bimbingan dan Konseling Pengembangan Kecerdasan
Emosional Peserta Didik
Dalam rangka pengembangan kecerdasan emosional peserta didik, ada dua
langkah yang ditempuh oleh Sekolah Alam Lampung, yaitu memperkuat guru kelas
atau guru mata pelajaran dan mengoptimalkan peran guru BK SMP. Berdasarkan
wawancara dengan Bapak Jeki Kurniawan, guru BK kelas VI SMP Alam Lampung,
fokus layanan guru BK untuk tingkat SMP yaitu melakukan bimbingan dan konseling
dalam upaya pencegahan tindakan pelanggaran tata tertib sekolah dan tindakan
kekerasan yang dialkukan antarsiswa. Orientasi bimbingan konseling bertujuan untuk
menumbuh-kembangkan kecerdasan emosi peserta didik. Hal ini dilatarbelakangi
oleh pandangan dan hasil pengamatan para guru bahwa sebagian besar bentuk
kenakalan siswa disebabkan oleh saluran emosi sehingga emosi perlu dicerdaskan
dengan cara mengenal dan mengendalikan emosi ke arah potensi yang positif.”
Berikut ini peneliti sajikan hasil interview dengan Bapak Jeki Kurniawan,
Guru BK SMP Alam Lampung sesuai dengan Kisi-Kisi interview yang telah
disiapkan sebelum dilakukan wawancara. Penyajikan hasil wawancara ini disusun
secara berurutan sesuai dengan urutan pertanyaan.
I Apa yang melatarbelakangi Sekolah Alam mengembangkan kecerdasan

emosional?

"®Wawancara dengan Bapak Jeki Kurniawan, Guru BK kelas VIII SMP Alam Lampung, pada
Hari Kamis 21 April 2016
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Jawab:

“Hampir setiap hari kita mendengar berita penuh dengan laporan tentang lenapnya
sopan santun dan rasa aman, tawuran antar siswa, perkelahian, peloncoan, pergaulan
bebas dan kebut-kebutan di jalan raya. Hal itu menyiratkan adanya sebuah dorongan
emosi yang tak terkendali. Dalam segala yang lebih besar, berbagai tindakan
penyimpangan tersebut memberikan gambaran adanya emosi-emosi yang pelan-pelan
tak tersalurkan dalam kehidupan para remaja kita dan dalam kehidupan peserta didik
khususnya. Berangkat dari itu maka Sekolah Alam perlu merancang suatu desain
pendidikan yang tidak melulu berorientasi pada pencapaian nilai akademik, walau
pun hal ini penting, tetapi juga baaimana peserta didik berakhlak mulia dan mampu
menyalurkan emosinya dengan baik. Maka setelah diadakan beberapa kali rapat
diputuskan agar guru BK SMP mulai mengembangkan kecerdasan emosional seperti
yang dikembangkan di beberapa negara maju’. ”’

Dari jawaban itu dapat diambil pemahaman bahwa masalah emosi sangat
penting dipahami dan disadari oleh peserta didik. Oleh karena itu maka Sekolah Alam
melaksanakan program layanan bimbingan dan konseling dalam rangka penyaluran
dan pengembangan emosi yang positif dari peserta didik. Program ini diharapkan
mampu mengatasi masalah-masalah siswa yang berkaitan dengan faktor emosi.

2. Pokok bahasan apa saja yang ditekankan dalam melaksanakan layanan

pengembangan kecerdasan emosional peserta didik?

" Wawancara dengan Bapak Jeki Kurniawan, Guru BK kelas VIII SMP Alam Lampung,
pada Hari Kamis 21 April 2016
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Jawab:

Pokok bahasan mengenai pengembangan kecerdasan emosional peserta didik
pada dasarnya menuntut agar peserta didik SMP mau memusatkan perhatian pada
jalinan emosi yang mereka rasakan. Pokok bahasan ini jelas kurang mendapat
perhatian di sekolah lain. Maka Sekolah Alah mengembangkannya dengan maksud
agar siswa memiliki kestabilan emosi dan perasaan.

Biasanya dalam pokok bahasan ini, saya sebagai guru BK berbicara tentang
masalah —masalah yang betul-betul terjadi, seperti perasaan sakit hati yang hampir
semua mengalami, perselisihan yang memuncak menjadi perkelahian, bulyying,
memalak adik kelas, merokok, tidak shalat. Proses layanan bimbingan menggunakan
prinsip yang tidak terpisah dengan masalah yang dialami peserta didik. Dalam proses
membangun kecerdasan emosonal sama pentingnya, kalau bukan malah jauh lebih
penting, dengan menekankan prestasi
akademik siswa.

3. Bantuk layanan apa saja yang diterapkan dalam rangka pengembangan

kecerdasan emosional peserta didik di SMP Alam Lampung?
Jawab

Pengembangan kecerdasan emosonal untuk tingkat SLTP di Sekolah Alam
Lampung baru dimulai empat tahun ini. Sementara di PAUD dan TK sejak berdiri
diusakan untuk mengenalkan kecerdasan ganda, termasuk kecerdasan emosional.
Pertama-tama yang saya lakukan adalah mengenalkan informasi seakurat mungkin

kepada peserta didik dampak-dampak positif dan negatif bila emosi kita dalam
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keadaan stabil atau tidak stabil. Melalui informasi ini kemudian siswa diajak
mengenal contoh-contoh lebih konkret melalui film, selebaran, berita koran.

Selain layanan informasi, dikenalkan juga layanan keterampilan emosi, yakni
salah satu bentuk layanan yang berusaha mendekatkan peserta didik kepada persoalan
inti masalah. Layanan keterampilan emosi ini dikembankan dengan mengacu pada
teori Daniel Goleman tentang emosi yang terampil dapat mengantarkan peserta didik
ke wilayah kreativitas dan produktivitas. Ini berkaitan dengan pengembangan
kecerdasan emosional secara keseluruhan, seperti bagaimana siswa mampu
mengelola dan menyalurkan emosinya ke dalam tindakan-tindakan kreatif yang
berguna dan bermanfaat buat masa depan mereka.

4. Mengapa Sekolah Alam Mengembangkan kecerdasan emosonal, tidak

kecerdasan intelektual atau yang lainnya?
Jawab

Dengan mengembangkan kecerdasan emosional, tidak berarti kami para guru
dan guru BK meninggalkan dan mengabaikan kecerdasan intelektual. Upaya
pengembangan kecerdasan emosional sesungguhnya memperlengkap kecerdasan
siswa dengan menggeser sedikit orientasi akademik selama ini yang terlanjur
menekankan aspek intelektual dan kurang responsif terhadap emosi. Mengapa
Sekolah Alam mengembangan kecerdasan emosional jelas hasil diskusi guru BK
dengan semua jajaran Sekolah Alam, guru, direktur dan ketua yayasan. Jika anda
menyimak pemberitaan akhir-akhir ini, seperti seorang dosen ditusuk dengan pisau

oleh mahasiswa di UMSU Sumatera Barat, ada siswa kelas VIII di SMAN 3 Jakarta
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meninggalkan karena bullying oleh kakak kelasnya, ini jelas punya hubungan dengan
emosi yang kurang cerdas. Ini mirip cerita Daniel Goleman dalam bukunya
Emotional Intelligence yang emnceritakan seorang yang berprestasi secara akademik
tapi ketika ujian akhir sekolah nilainya setingkat B+ dan siswa tersebut merasa bahwa
ia tidak akan diterima di Fakultas Kedokteran di sebuah universitas ternama di AS, ia
lalu mengambil pisau dan memburu gurunya.untung saja gurunya segera menyadari
sehingga tidak binasa. Ini contoh-contoh yang hampir setiap hari kita mendengar dan
membaca berita kekerasan yang tidak pantas dilakukan peserta didik kepada
pendidik, namun Kita tidak dapat sepenuhnya menyalahkan peserta didik karena
pendidikan kita memang berorientasi pada nilai akademik bukan akhlak atau
kecerdasan emosi.

5. Bagimana bentuk pengarahan Bimbingan yang Bapak lakukan untuk

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik?

Jawab

Program layanan bimbingan dan konseling pengembangan kecerdasan
emosional pada SMP Alam Lampung dirancang dalam rangka mengarahkan disiplin
peserta didik. Guru BK dalam hal ini selalu berupaya menyampaikan pengarahan dan
bimbingan kepada peserta didik pada saat guru BK masuk ke kelas bmbingan.
Bahasan ini penting mengingat kenakalan peserta didik secara lebih serius bermula
dari masalah ketidakdisiplinan. Dengan mengarahkan mereka untuk selalu menepati

waktu dan disiplin dari mematuhi tata tertib sekolah diharapkan perilaku mereka
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terarah dengan baik. Ini sesuai dengan tujuan Sekolah Alam sebagai bagian dari
sekolah yang mengedepankan kedisiplinan baik guru maupun peserta didik.

Di antara bentuk pengarahan dan pembinaan mental emosional siswa yang
dilakukan guru BK vyaitu: (1) guru BK menyampaikan aturan-aturan dan norma-
norma yang berlaku; (2) Guru BK melakukan pencatatan kejadian luar biasa yang
dilakukan oleh peserta didik; (3) Guru BK menganalisa kasus/kejadian apakah
termasuk kategori ringan, sedang dan berat; dan (4) Guru BK memanggil peserta
didik secara individu untuk menyelesaikan persoalan atau kasus yang terjadi. Ini
artinya dalam proses layanan bimbingan kami melibatkan komunikasi dengan orang
tua peserta didik juga, bahwa pada dasarnya orang tua memiliki peran sangat penting
dalam rangka perkembangan dan pertumbuhan peserta didik ke arah yang lebih baik.

6. Tindakan apa saja yang Bapak lakukan jika terdapat kasus kenakalan

remaja di SMP Alam Lampung?
Jawab

Saya menghindari untuk menghukum siswa apalgi memberi sanksi fisik. Di
antara beberapa tindakan yang saya lakukan yaitu pencegahan dan penanganan secara
intensif melalui proses bimbingan dan ada skala prioritas jika ada masalah yang
dialami siswa memang mendesak untuk secapatnya dipecahkan. Misalnya, jika
terdapat perkelahian antara siswa atau tindakan kekerasan sesama mereka, ini
secapatnya harus diatasi tanpa harus menunggu jadwal bimbingan. Hari itu juga harus

diatasi dan dilakukan pelayanan bimbingan atau konseling.
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Dari hasil wawancara dengan Bapak jeki Kurniawan di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa layanan bimbingan dan konseling pengembangan kecerdasan
emosional memang sudah diterapkan dan dijalankan di SMP Alam Lampung. Dengan
menganalisis hasil isi wawancara dengan guru BK tersebut, maka selanjutnya dapat
ditemukan hasil penelitian ini. Hasil penelitin yangdiperolehmenyatakan bahwa ada
kesesuaian apa  yang dilaksanakan oleh guru BK SMP  Alam
Lampungdenganteoriyangmenyatakanbahwa perilaku kenkalan pada
siswadipengaruhiolehbeberapafaktorsalahsatunya yaitukeadaanemosional
yangdimilikisiswa tersebut. Karena itu dibutuhkan untuk mencerdaskan emosi.
Kerentananemosional ~ di  kalangan — remaja atau siswa selama ini
sebagaikecenderunganindividuuntuk mengalami perasaan tidak nyaman, putus asa,
yang dipengaruhi oleh beragam faktor dari luar maupun dalam. Sswa-siswa
yangrentansecaraemosional memperlihatkanperilakuagresiflebihtinggi, mudah marah,
cepat melakukan tindakan, dan emosinya seringkali meletup-letup. Tidakjarang
peristiwa-peristiwayang dialami peserta didik semacam itu menjadikannya menangis
tersedu-sedu, muka pucat pasi atau merah padam, nada bicaranyaterputus-putus,
bergetar seluruhtubuhnya, melompatkegirangan, berteriak,membanting
pintudansebagainya.  Halitu  tidaklain  dipicu  olehkadaremosiyang  amat
dalamdantinggi yang tidak terarah.Kondisi emosional
yangdimilikiseseorangdapatmemicuterjadinya tindak kenakalan di sekolah atau di
luar sekolah dengan beragam contoh: kekerasan, perkelahian, peloncoan, kebut-

kebutan, pergaulan bebas, dan lain-lain.
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Perilaku kenakalan siswa merupakan suatutindakanmanusiayang berupa
reaksiyang diberikan olehstimulus emosnya atausuatu organismeterhadapsuatu
situasiyangdihadapiremaja,yangbertujuanuntukmenyerangataumelukai orang
ataupunobyek lainyang dilakukan olehseorangsiswadalamusia remajabaiksecara
fisikmaupunverbal,sehinggamenyebabkansakitbaik secara fisik maupun
psikisbagiindividuyangtidak menginginkan adanya perilaku nakal tersebut.

Masaremaja  dianggapsebagai usia bermasalah yang seringmenjadi
masalahyangsulitdiatasi,baik olehanaklaki-lakimaupunanakperempuan.Sebab pada
masa ini mereka sedang berada pada suatutahapkehidupanyang bersifatperalihan
dantidak mantap,serta masa yang rawanolehpengaruh-pengaruh negatif,seperti

berkelahi, narkoba,kriminal, dankejahatanseks.

B. Pembahasan

Berdasarkanhasil wawancara tersebutdapat dipahami
bahwamasaremajaseperti siswa tingkat SMP merupakan
masayangtidakmantap,remaja = mengalamiperalihan dan pencarianjatidiri.pada
masaremaja dianggap sebagai usia bermasalahyangsering ditandaiolehsifat-
sifatnegatifpada diri remaja,sehinggamasainiseringkali disebut
fasenegatifkarenarawanoleh pengaruh negatifsepertinarkoba,kriminal,
kejahatanataukekerasan, dan agresifitas.

Jika menganalisis hasil wawancara dengan guru BK SMP Alam lampung di

atas, dapat disimpulkan bahwapenyebab perilaku kenakalan remaja SMP
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dapatdigolongkandalamenamkelompok faktor,yaitu:faktor
psikologis,faktorsosial,faktorlingkungan, faktorsituasional,faktorbiologis, dan
faktorgenetik.

Munculnyapola-pola perilakukenakalan siswa
berawaldarikonflikdengantemansebayadanorang dewasa yang sering melalui
penggunaan kekuatan fisik seperti memukul, mendorong, menendang. Semua itu
merupakan suatu ledakan emosiyangkuatsekali,disertairasa marah, serangan
agresif,menangis,menjerit dansebagainya.

Tugas guru BK yang membimbingan siswa yang memiliki perilaku
menyimpang ini sangat penting, sebab keberhasilansiswatidak hanyaditandai

denganprestasi akademisnya saja,tetapijugaharusdilihat dari kemampuan dalam

mengendalikan perilakunyadalamberetikadilingkungansekolah.
Tarafinteligensiseseorang bukan merupakansatu-satunya faktoryang
menentukankeberhasilanseseorangkarenaada faktorlainyang
mempengaruhi.Emosionaldalamhalinisangatdibutuhkan, emosional

menentukanapakahseseorang dapatatautidak mengendalikanperilakunya, khususnya
kenakalan. Ekspresiemosi dalambentuk tingkahlakucakupannyasangatluas,seluas
aktivitas manusia itusendiri.Tingkah lakuyang nakal atau
agresifadalahcontohketerlibatandiridalam

menghadapiberbagaiancamansebagaiupayamekanisme pertahanandiri.Semua
emosipada  dasarnyaadalah ~ dorongan  untukbertindak,rencanaseketikauntuk

mengatasimasalahyangtelah ditanamkansecaraberangsur-angsur olehevolusi.
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Berdasarkanhasil ~ penelitian, dampak tingkatkecerdasan  emosional
yangdimilikisiswasangatberpengaruhterhadap kecenderunganperilaku knakalan
siswa. Kenyataan di lapangan, peneliti melihat dampak tingkatkecerdasanemosional
siswamempengaruhi perilakuagresifsiswatersebut. Bentuk-bentuk
perilakuagresifyang  penelitikemukakandalam penelitian tersebutsebagianbesar
nampak terlihat padasiswayang memiliki kecerdasanemosional
rendahatautidakmemilikikontrol emosi yangbaik.

Terdapatperbedaan hasildenganpengamatanawaltentangkondisi
perilakuagresifsiswaSMP  Alam Lampung dengan jumlahsiswayangtermasuk
memiliki  perilaku  agresiftinggi,setelah  diteliti ternyataberjumlahsangatsedikit
dibandingkan dengan pada saat pengamatan di awal. Hal ini terjadi dikarenakan
padasaatpengambilandatamelalui observasi,banyaksekali siswayang

diasumsikanmemiliki perilaku nakal ternyata tidak terbukti.



BAB V
KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat

disimpulkan ebagai berikut:

1.

Upaya guru BK dalam pengembangan kecerdasan emosional peserta didik
untuk mengatasi kenakalan peserta“didik di SMP Alam Lampung dilakukan
dengan bimbingan dan konseling dengan mengajak siswa melatih kestabilan
emosi, kegiatan menahan perasaan dan menyalurkan emosi yang positif dalam
pergaulan dengan sesama siswa. Orientasi bimbingan konseling bertujuan
untuk menumbuh-kembangkan kecerdasan emosi  peserta didik. Hal ini
dilatarbelakangi- oleh pandangan dan hasil pengamatan para guru bahwa
sebagian besar bentuk kenakalan siswa  disebabkan oleh saluran emosi
sehingga emosi perlu dicerdaskan dengan cara mengenal dan mengendalikan
emosi ke arah potensi yang positif.

Pokok bahasan pengembangan kecerdasan emosional peserta didik pada
dasarnya menuntut agar peserta didik SMP mau memusatkan perhatian pada
jalinan emosi yang mereka rasakan. Pokok bahasan ini jelas kurang mendapat
perhatian di sekolah lain. Maka Sekolah Alah mengembangkannya dengan
maksud agar siswa memiliki kestabilan emosi dan perasaan. Dalam pokok
bahasan ini guru BK berbicara tentang masalah —masalah yang betul-betul

terjadi, seperti perasaan sakit hati yang hampir semua mengalami, perselisihan
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yang memuncak menjadi perkelahian, bulyying, memalak adik Kkelas,
merokok, tidak shalat. Proses layanan bimbingan menggunakan prinsip yang
tidak terpisah dengan masalah yang dialami peserta didik. Dalam proses
membangun kecerdasan emosonal sama pentingnya, kalau bukan malah jauh

lebih penting, dengan menekankan prestasi akademik siswa.

B. Saran-saran
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